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Industri mebel cenderung menghasilkan polusi seperti partikel debu kayu 
sehingga pekerja mebel dapat terpapar debu kayu yang dapat mengakibatkan 
penurunan kapasitas fungsi paru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh paparan debu kayu terhadap penurunan kapasitas fungsi paru pekerja 
mebel di CV. Mulya Abadi Sukoharjo. Pekerja mebel yang berada di CV. Mulya 
Abadi Sukoharjo dengan populasi 200 karyawan mempunyai risiko penurunan 
kapasitas fungsi paru yang disebabkan lingkungan kerja yang berdebu. Perilaku 
pekerja juga mempengaruhi faktor penurunan kapasitas fungsi paru seperti 
kebiasaan merokok dan tidak menggunakan  alat pelindung diri (masker) pada 
saat bekerja. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan penelitian 
menggunakan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 70 karyawan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan adanya pertimbangan inklusi 
dan ekslusi. Analisis data menggunakan Uji Chi Square. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh paparan debu kayu terhadap penurunan kapasitas 
fungsi paru pekerja mebel di CV. Mulya Abadi Sukoharjo (p sig = 0,003). 




Meubel industry potentially produces air pollution at workplace is wood dust. The 
wood dust will pollute the air and its environment so the workers can be exposed 
to dust from raw material  which can lead to desreased lung function capacity. 
This research aims to know the influence of exposure to wood dust against a 
decrease in lung function capacity furniture workers in CV. Mulya Abadi 
Sukoharjo. Furniture workers who are in CV. Mulya Abadi Sukoharjo with a 
population of 200 employees have lung function capacity declines caused the 
dusty working. The behavior of workers also affects lung function capacity 
decrease factors such as smoking and the habit of not using protective tools 
themselves (mask) at the time of work. This type of research is observational 
research with cross sectional. Sample research as much as 70 employees using a 
purposive sampling technique with consideration of inclusion and ekslusi.Data 
analysis using Chi Square Test. The results showed there is the influence of 
exposure to wood dust against a decrease in lung function capacity furniture 
workers in CV. MulyaAbadiSukoharjo (p sig = 0.03).  
Keywords: wood dust levels, decreased lung function capacity. 
 
1. PENDAHULUAN 
Industri pengolahan kayu merupakan salah satu industri yang pertumbuhannya 
sangat pesat. Hal ini berkaitan dengan konsumsi hasil hutan yang mencapai 33 
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juta m3 per tahun. Dengan konsumsi hasil hutan yang besar itu antara lain diserap 
oleh industri plywood, sawmill, furniture, particle board dan pulp kertas. Industri-
industri tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan kontaminasi di udara 
tempat kerja berupa debu kayu. Karena sekitar 10 sampai 13% dari kayu yang 
digergaji akan berbentuk debu kayu dan menyebabkan banyak gangguan 
kesehatan yang akan dialami oleh pekerja pada industri kayu (Kumaidah, 2009). 
Debu kayu tersusun dari senyawa lignin, holo-selulosa, dan senyawa karbohidrat 
dalam jumlah rendah. Oleh karena itu, debu kayu digolongkan kedalam debu 
organik (Suma'mur 2009). 
CV. Mulya Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 
 kayu (mebel). Pada bagian penggergajian dan finishing setelah dilakukan 
pengukuran  pendahuluan, diketahui pada dua titik tersebut merupakan bagian 
yang terpapar debu  kayu sehingga pekerja merasakan keluhan yang berbeda 
antara individu satu dengan  yang lain nya seperti gatal-gatal, perih pada mata, 
dan sampai sesak napas. industri mebel kayu ini dan dari hasil observasi industri 
tersebut banyak mengeluarkan polutan debu kayu yang dapat dirasakan pada 
indera peraba atau kulit, pada saat berada di dalam lingkungan kerja baik dari luar 
maupun dalam debu kayu tersebut mudah menempel pada tangan dan pakaian. 
Selain itu, masih diketahui bahwa kedisiplinan pekerja dalam penggunaan alat 
pelindung diri (masker) masih rendah. Industri mebel kayu ini mempunyai risiko 
besar untuk terpapar debu kayu melalui saluran pernafasan apabila terhirup oleh 
pekerja. 
Peneliti Osman dan Pala pada tahun 2009 telah menunjukkan hasil bahwa paparan 
debu kayu mempengaruhi fungsi pernafasan pekerja di industri kayu. Telah 
dilaporkan bahwa 176 pekerja (53,7%) mengalami keluhan pada hidung yang 
tersumbat pada saat bekerja, 141 pekerja (43,0%) mengalami keluhan mata merah, 
135 pekerja (41,2%) mengalami gatal pada kulit dan bagian mata, 78 pekerja 
(23,8%) mengalami pilek. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yulaekah (2007) 
menunjukkan bahwa seseorang yang terpapar oleh debu terhirup mempunyai 




2. METODE  
Jenis penelitian ini observasional dengan rancangan penelitian menggunakan 
crosssectional. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh antara variabel 
bebas berupa paparan debu kayu dengan variabel terikat berupa penurunan 
kapasitas fungsi paru pekerja mebel di CV. Mulya Abadi. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada bulan Januari-April 2018. Tempat penelitian ini akan 
dilaksanakan di CV. Mulya Abadi Sukoharjo.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja bagian penggergajian dan 
finishing yang berjumlah 83 orang. Jumlah sampel penelitian yang digunakan 
sebanyak 70 karyawan dengan menggunakan purposive sampling yang berarti 
teknik sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Analisis univariat yang digunakan untuk menjelaskan atau 
mendiskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Penggambaran dilakukan 
dengan menggunakan distribusi frekuensi dan analisis presentase masing-masing 
variabel  yaitu pengaruh paparan kadar debu kayu dan penurunan kapasitas fungsi 
paru.. 
Analisis bivariat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas yaitu paparan debu kayu dengan variabel terikat yaitu penurunan 
kapasitas fungsi paru dengan cara melakukan uji statistik Chi Square dengan 
tingkat kemaknaan p = 0,05 (CI) 95%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Univariat 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
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Berdasarkan  tabel 2 diketahui bahwa responden  yang berumur > 40 tahun 
adalah 35 orang (50%). Reponden berumur ≤40 tahun adalah 35 orang (50%). 
Umur maksimum pada responden adalah 53 tahun, umur minimum 19 tahun, 
rata-rata 43,94 ± 8,54 tahun. 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang merokok  dengan 
jenis kelamin laki-laki adalah 41 orang (59%)  sedangkan yang tidak merokok 
adalah 29 orang (41%). 
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Kadar debu rendah 
 
Berdasarkan  tabel  4 di atas penilaian terhadap lingkungan kerja 
dilakukan dengan adanya pengukuran kadar debu kayu. Pengukuran kadar 
debu kayu tersebut dilakukan pada dua titik yaitu pada bagian penggergajian 
dan bagian finishing. Berdasarkan pada data hasil pengukuran yang dilakukan 
di CV.  Mulya Abadi Sukoharjo pada tanggal 17 Januari 2018 dan pengukuran 
kadar debu dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukoharjo 




 Tabel 5.Pengukuran Kapasitas Fungsi Paru Pada Pekerja di CV. Mulya 
Abadi Sukoharjo Tahun 2018 
No
. 





Penggergajian Normal L = 6 





  Tidak 
Normal 
L = 14 




2 Finishing  Normal L = 4 
P =3 7 
5,74% 
4,28% 
  Tidak 
Normal 
L = 11 
P =10 21 
15,71% 
14,28% 
      
Jumlah   70 100% 
   
Berdasarkan  tabel  5 diketahui  bahwa responden  yang mengalami 
penurunan  kapasitas fungsi  paru  ( tidak normal) pada bagian penggergajian 
jenis kelamin laki-laki adalah 14 orang (20%) dan bagian finishing sebanyak 
11 orang (15,71%). 
3.2 Analisis Bivariat 
 Tabel 6.Hasil Uji Chi Square Kapasitas Fungsi Paru 
 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 1467.667
a
 1320 .003 
Likelihood Ratio 401.544 1320 1.000 
Linear-by-Linear 
Association 
11.180 1 .001 
N of Valid Cases 70   
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan uji statistik dengan menggunakan chi 
square maka didapatkan nilai sig  (p-value) =0,003 yang bearti nilai p ≤ 0,005, 
sehingga hasil uji menunjukkan nilai yang signifikan.   
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CV. Mulya Abadi dalam proses produksi menerapkan waktu kerja selama 
8 jam kerja. Pekerja yang memiliki umur >40 tahun adalah 35 orang (50%). 
 Pekerja yang berumur ≤40 tahun adalah 35 orang (50%). Diketahui umur 
maksimum pada pekerja adalah 53 tahun, umur minimum 19 tahun, rata-rata 
umur 43,99 ± 8,54 tahun. Sebagian besar umur > 40 tahun mengalami 
penurunan kapasitas fungsi paru atau kondisi kapasitas paru tidak normal. 
Agar tidak mempengaruhi kondisi kesehatan paru pekerja lebih baik umur >40 
tahun jam kerjanya dapat dikurangi. Berdasarkan hasil penelitian dari Putra 
(2014) ada hubungan antara umur dengan kapasitas vital paru pada pekerja 
bengkel las di  Kelurahan Cirendeu. Pekerja  yang mempunyai kebiasaan 
merokok yaitu laki-laki sebanyak 41 orang (59%). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Sari (2013) menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara perilaku merokok dengan kapasitas paru  pada pedagang kaki lima di 
terminal induk Kabupaten Pemalang.  
Kadar debu kayu pada bagian penggergajian sebesar 3,333 mg/m³dan pada 
bagian finishing didapatkan hasil sebesar 2,051 mg/m³. Pengukuran debu kayu 
dilakukan dengan menggunakan alat High Volume Air Sampler (HVAS) 
dengan operator dari Balai Lingkungan Hidup Sukoharjo. Pada bagian 
penggergajian termasuk bagian yang terpaparan debu kayu dalam jumlah yang 
sangat banyak sedangkan, pada bagian finishing kadar debu rendah dan pada 
lingkungan kerja tidak  terlalu banyak paparan debu kayu yang beterbangan 
namun pada saat pengukuran pada hasil yang didapatkan di kertas saring 
sedikit berbeda dengan hasil pada bagian penggergajian karena pada bagian 
finishing terpapar oleh gas amoniak yang  menimbullkan bau 
menyengat sehingga debu kayu yang diukur tercampur. Menurut Khumaidah 
(2009) dengan p=0,001 pada penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara paparan debu yang dapat menimbulkan gejala gangguan pernafasan. 
Pada pekerja mebel CV. Mulya Abadi Sukoharjo dilakukan pengukuran 
kapasitas fungsi paru pada area penggergajian didapatkan hasil pada jenis 
kelamin laki-laki terdapat 6 orang (85,7%) dan perempuan sebanyak 12 orang 
(17,14%) yang memiliki kapasitas fungsi paru normal sedangkan laki-laki 
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sebanyak 14 orang (20%) dan perempuan 10 orang (14,28%) mengalami 
penurunan kapasitas fungsi paru (tidak normal) dengan hasil pengukuran 
menggunakan spirometer mengalami gangguan  paru obstruction dan 
retriction. Pada bagian finishing pada jenis kelamin laki-laki terdapat 4 orang 
(5,74%) dan perempuan 3 orang (4,28%) memiliki kapasitas fungsi paru 
normal sedangkan laki-laki sebanyak 11 orang (15,71%) dan perempuan 10 
orang (14,28%) mengalami penurunan kapasitas fungsi paru (tidak normal) 
dengan adanya gangguan retriction dan obstruction. Pengukuran kapasitas 
fungsi paru ini dilakukan dengan menggunakan alat spirometer. 
Berdasarkan analisis uji Chi Square didapatkan hasil sig (p-value) sebesar 
0,003 sehingga sangat signifikan karena Ho ditolak maka ada Pengaruh antara 
paparan debu kayu terhadap penurunan kapasitas fungsi paru pekerja mebel. 
Hasil sig (p-value) tersebut sesuai dengan hipotesis karena menunjukkan 
adanya pengaruh antara paparan debu kayu terhadap penurunan kapasitas 
fungsi paru pekerja mebel. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini bahwa 
menunjukkan ada pengaruh paparan debu kayu terhadaap penurunan kapasitas 
fungsi paru pekerja mebel di CV. Mulya Abadi Sukoharjo didapatkan hasil 
secara signifikan yaitu (p-value) sebesar 0,003. 
4.2 Saran 
Diharapkan pekerja selalu memakai alat pelindung diri (masker), pekerja 
yang memiliki kebiasaan merokok diharapkan tidak merokok saat jam kerja, 
dan pada perusahaan CV. Mulya Abadi diharapkan dapat bekerja sama dengan 
pelayanan kesehatan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan pada pekerja 
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